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BAB I
PENDAHULUAN

A.Pemilihan Pokok Masalah
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat adalah aset
bangsa yang sangat penting dalam upaya pembangunan nasional. Tinggi-
rendahnyé mutu SDM suatu bangsa dapat diukur dari kualitas pembinaan
dan pemberdayaan keluarga, karena keluarga merupakan pondasi atau
pilar-pilar yang menyanggah konstruksi “bangunan bangsa”.! Oleh karena
itu, untuk membangun suatu bangsa harus dimulai dari pembinaan

keluarga yang berpangkal pada pernikahan.

Pernikahan (takwin az-zawdj) yang diawali dengan “tali suci”
pernikahan tidak terlepas dari prinsip-prinsip pembinaannya yang telah
digari;skan oleh syariat Islam. Menurut Mahmad Syaltat, pernikahan
harus berlandasan pada empat prinsip (mabadi) yang menjadi tuntutan
syariah, yakni: prinsip fa arruf (mengenal), iklitibir (meneliti kepribadian),
ridi (menerima), dan kafi’all (kesepadanan atau kesesuaian dalam

beberapa hal; kemampuan dalam menjamin kebutuhan ekonomi

'Mahmad Syaltat, Al-Islam Aqidah Wa Syariah, (Ltp., Dar al-Qalam, 1966), Cet. ke-3, h.
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keluarga)2. Keempat hal ini harus dipenuhi terutama prinsip kafdali, karena
ia merupakan garansi terealisasinya sebuah pernikahan yang harmonis.

Kafi’all merupakan salah satu faktor yang dapat mengantarkan
pernikahan menemukan kasih sayang yang sejati, pergaulan yang intim,
komunikasi dua arah, saling pengertian, saling menerima, dan kesesuaian
yang proporsional antara individu dafam keluarga baik suami, istri,
nlaui)un anak-anak. Oleh karena itu Islam m.emandang prinsip kafd’al
sebagai sesuatu yang sangat urgent dalam pernikahan, dan karenanya
prinsip ini memiliki peranan yang signifikan dalam pembinaan keluarga.

Pembinaan keluarga tidak dapat menemukan kebahagiaan yang
hakiki tanpa adanya kafi’ali dalam pernikahan. Kafi’ali melahirkan sebuah
kesamaan persepsi yang menjadi dasar berpijaknya orientasi pembinaan
keluarga ke depan. Dari kafi’ah muncul pola-pola pembinaan keluarga
yang mengedepankan prinsip saling pengertian, komunikasi yang baik,
dan kerjasama yang seimbang.

Jika diperhatikan. keempat prinsip di atas merupakan asas-asas
(mabadi’) pembinaan keluarga yang bersifat konstruktif dan integral.
Konstruktif dalam pengertian pernikahan adalah suatu paradigma hukum

dengan ‘sosio-culture setting” yang harus dijaga eksistensinya, sedangkan

2lpid., h. 159. Baca juga Muhammad Muslafa Syalabi, Alkam al-Usrah fi al-Islam,
(Beirut: Dar al-Nahdah al-Arabiyah, 1977), Cet. ke-2, h. 291




integral menghendaki adanya kesatuan tahap-tahap dalam pernikahan
yang saling terkait dengan prinsip-prinsip di atas.
Pernikahan belum dapat dimulai apabila belum ada ta arruf

(mengenal calon dengan baik). Begitu juga taarruf tidak dapat

membuahkan hasil yang optimal jika tidak diiringi oleh prinsip iklitibar
(memeriksa kepribadian calon). Kemudian kedua prinsip ini; fa arruf dan
ikhtibir tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya ridi (saling
menerima). Akan tetapi ridd tidak juga efektif manakala belum dilengkapi
dengan kafi’ah yang menjamin terciptanya cinta, kasih sayang, dan
ketentraman dalam rumah tangga. Di sinilah spesifikasi prinsip kafa'ali
yang dapat juga dipandang sebagai asas preventif atau antisipatif.

Letak preventifnya adalah - dalam menjamin Dberlangsungnya
kehidupan rumah tangga dari perpecahan, sekalipun Islam tidak

mengharamkan perceraian.® Rasulullah SAW, bersabda:

4.(2 grenn U"‘ o JJ\J }:i °UJ) zsujaj‘ Al szl/ :ju.;:_“ :Io_;j

Artinya: “Sesuatu halal yang paling dibenci Allah adalah perceraian”.

3Pernikahan mempunyai prinsip “untuk selama-lamanya”. Oleh karena itu, Islam
menutup segala pintu yang mungkin menimbulkan perceraian. Baca: Kamal Mukhtar, Asas-
asas hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet. ke-1, h. 23

4+Abi Dawad Sulaiman, Sunan Abi Dawiid, (Al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1988), Jilid 2, h.
261

o



Oleh karena itu, sejak awal keluarga harus dibangun atas dasar
kesesuaian (kafi’ah) dan untuk menopang hal ini diperlukan kemampuan
dalam memberikan jaminan hidup bagi segenap anggota keluarga
misalnya dengan mencukupi nafkah bagi istri dan anak-anak. Artinya
bahwa kafi’ali yang bersifat preventif-konstruktif bisa berupa jaminan

ekonomi dalam bentuk harta, kedudukan, pekérjaan, bahkan pendidikan

yang dapat digunakan untuk mencari nafkah keluarga.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis ingin membahas tentang
prinsip kafi'al  dengan judul “Kafd’alt Pernikahan dalam Perspektif
Islany; Urgensi dan Implementasinya dalam Pembinaan Keluarga”.

Adapun di antara hal yang memotivasi penulis untuk melakukan
kajian tentang kafd’ah ini adalah bahwa kafi’ah sebagai suatu prinsip
pernikahan yang konstruktif, integral, dan antisipatif sangat relevan untuk
diterapkan di era globalisasi.saat ini. Akan tetapi prinsip ini seakan tidak
populer dan ditelan pergeseran tatanan nilai budaya yang sangat cepat
dalam masyarakat, terutama dengan gencarnya propaganda di tengah
remaja tentang prinsip “suka sama suka” dalam pernikahan. Oleh sebab
itu, harapan penulis kajian ini mampu memberikan konfribusi pemikiran

bagi mereka yang hendak atau telah menikah dalam upaya memahami

s



pandangan Islam tentang pernikahan, terutama prinsip kafi’ali yang sangat
urgent dalam proses pembentukan dan pembinaan rumah tangga,
sehingga mereka tidak tertipu oleh prinsip yang menyesatkan.
Selanjutnya, skripsi ini secara umum bertujuan untuk
menemukan paradigma baru tentang konsepsi kafi’ah yang mempunyai
inipl/ilkasi' pada proses pembinaan rumah tangga Islami yang ditandai
dengan cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah) di dalamnya.
Sedangkan secara khusus skripsi ini bertujuan untuk mengungkap hal-
hal sebagai berikut:
1. Konsep kafi’ah sebagai prinsip pernikahan dan pembinaannya.
2. Urgensi kafd’ah dalam pernikahan dan pembinaannya.

3. Implementasi kafi'ah dalam pernikahan dan pembinaannya yang

menuntut adanya pola-pola kafi’ah dalam pembinaan keluarga.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa aspek yang menjadi titik permasalahan dalam skripsi ini.
Aspek-aspek tersebut antara lain ialah reaktualisasi definisi kafd’ali,

tujuan prinsip kafi’ali dalam pernikahan, relevansi pernikahan dengan




prinsip kafi’ah, prinsip-prinsip pembinaan keluarga, dan implementasi
prinsip kafi’ah dalam pembinaan keluarga.

Sesuai dengan pembatasan di atas, maka yang menjadi
konsentrasi kajian ini adalah prinsip kafi’al; urgensi dan
implementasinya dalam pembentukan keluarga (pernikahan) dan
pembipaannya. Untuk mendukung fokus a&au tema sentral ini, penulis
membatasi prinsip kafi’ah sebagai variabel bebas dan urgensi kafi’ali
dan implementasinya dalam pembinaan keluarga sebagai variabel

terikat.

. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Apakah esensi prinsip kafi'ah dalam pernikahan, merupakan syarat
pernikahan atau hanya tuntutan keluarga perempuan? |
b. Apakah prinsip kafi’ah mempunyai urgensi yang signifikan dalam
pembentukan dan pembinaan keluarga?
c. Jika mempunyai urgensi, maka bagaimana implementasi kafa'ali

dalam pembinaan keluarga?




C. Metode Pembahasan

Sebagaimana dipaparkan di muka, pembahasan ini berusaha
mengungkap tentang konsepsi kafi'all sebagai salah satu prinsip
pernikahan dan pembinaannya. Selaras dengan itu, maka metode yang
digunakan dalam skripsi ini adalah‘metode penelitian kepustakaan (a
library reseacl). Metode ini dipandang sebagai mé't;de yang sesuai karena
mampu menggali informasi yang dibutuhkan selengkap-lengkapnya.
Dari informasi yang ditemukan, baik dari buku-buku primer yang
membahas secara langsung tentang kafi’ali maupun buku-buku sekunder,
penulis dapat menganalisa konsep kafi'ali secara lengkap sehingga
mendapat kesimpulan yang utuh. Selain itu, dengan menghubungkan
faktor-faktor yang berkaitan dengan kafi’ali, misalnya agama, sosial,
ekonomi, dan budaya, maka pénulis akan sampai pada generalisasi
konsep yang komprehenship sesuai dengan kebutuhan tulisan ini, yakni
urgensi dan imp!ementas! kafi'ali dalam pembinaan keluarga.

Adapun pedoman yang penulis gunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah berdasarkan buku “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis,
dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Hikmah Syahid Indah, Jakarta,

cetakan ketiga, tahun 1994.




D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
Bab I: pendahuluan, memuat pemilihan pokok masalah; pembatasan dan
perumusan masalah; metode pembahasan; dan sistematika penulisan.

Bab II: penjabaran konsepsi kafi’'ali, meliputi definisi kafd’al;
tujuan kafi’ali dalam pernikahan; péndapat ulama figh tentang kafi'ali;
dan urgensi kafi’ali dalam pernikahan.

Bab III: pembinaan keluarga dalam perspektif Islam, mencakup
prinsip-prinsip ~ pembinaan  keluarga;  faktor-faktor  tercapainya
pembinaan keluarga; pola kerja sama suami-istri dalam pembinaan
keluarga; dan bentuk-bentuk kafa’alt dalam pembinaan keluarga.

Bab IV: implementasi kafa’all dalam pembinaan keluarga, meliputi
kafa’al dale}m agama; kafd’ali dalam sosial dan ekonomi; kafd’ali dalam
pendidikan dan profesi; serta kendala dan hambatan dalam menerapkan
prinsip kafi’all.

Bab V: penutup, memaparkan kesimpulan sebagai jawaban atas
permasalahan dalam skripsi ini dan saran-saran yang bermanfaat bagi

kesempurnaan pembahasan ini.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang urgensi kafi’ali dan implementasinya
dalam pembinaan keluarga, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut : .

1. Esensi prinsip kafd’ali dalam pernikahan adalah kesamaan-kesamaan
atau kesesuaian-kesesuaian dalam pernikahan yang meliputi beberapa
aspek; agama, ekonomi, sosial, dan budaya (pendidikan) yang perlu di
wujudkan sebelum pernikahan untuk menjamin berlangsungnya
rumah tangga yang harmonis. Sebagai prinsip pernikahan kafi’ali tidak
saja dipandang sebagai ‘tuntutan’ keluarga perempuan tetapi juga
merupakan ‘syarat’ pernikahan (bukan syarat sahnya pernikahan,
kecuali agama), karena kafd’al meniiliki asas preventif-konstruktif yang
dapat menjamin pernikahan mencapai tujuannya, yakni keluarga
sakinah, mawaddali, wa ralimall.

2. Prinsip kafi’ah dalam pernikahan mempunyai urgensi yang signifikan
terhadap pembentukan dan pembinaan keluarga yang dapat dilihat
pada dua fase penting pernikahan; fase pra-nikah (sebelum akad nikah)
dan pasca-nikah. Pada fase pra-nikah kafdah merupakan syarat

pernikahan, sedangkan pada fase pasca-nikah kafi’ali merupakan upaya
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konkrit suami dan istri untuk membina rumah tangganya melalui

persamaan-persamaan yang ada sebelum menikah.

3. Implementasi kafd’all dalam pernikahan dan pembinaan keluarga
adalah upaya menciptakan kesesuaian-kesesuaian antara suami isteri
dalam seluruh aspek kehidupan rumah tangga yang meliputi;

a. Agama; Islam mensyari‘atkan kesamaan agama, karena kesamaan
persepsi dalam cara pandang hidup berketuhanér{"gakan membawa
kemaslahatan dalam pembinaan rumah tangga.

b. Sosial; bertujuan untuk menciptakan hubungan yang baik antara
keluarga calon suami dan isteri sebelum menikah serta dalam
rangka membangun komunikasi horizontal yang efektif antara
keluarga dan masyarakat sekitarnya.

c. Ekonomi; Islam menuntut adanya kesiapan materi atau jaminan
ekonomi dari pihak suami untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangganya. Kesiapan ini diaktixalisasikan melalui kemampuan calon
suami memberikan hadiah kepada calon isteri ketika meminang dan
mas kawin ketika menikah. Kemudian setelah menikah suami
sebagai penanggung jawab ekonomi keluarga dituntut untuk
bekerjasama dengan isteri dalam membina ekonomi rumah tangga.

d. Budaya; yang terpenting dalam budaya adalah pendidikan, karena
pendidikan menumbuhkan kedewasaan berfikir dan bersikap.

Kesesuaian ‘sikap kedewasaan’ mendorong terciptanya pola

o



kerjasama yang seimbang, sedangkan pola kerjasama yang

seimbang akan mendukung tercapainya tujuan pernikahan.

B. Saran-saran

Sebagai agama yang sangat memperhatikan persoalan rumah
tangga, Islam sangat menganjurkan pernikahan. Pernikahan mempunyai
tujuan yang sangat mulia yaitu meraih kebahagiaan yang hakiki dalam
rumah tangga. Untuk mendukung tercapainya tujuan -itu, Islam
menawarkan prinsip kafi’ah. Urgensi dan implementasinya dalam
pembinaan keluarga sangat signifikan, oleh karena itu, penulis sarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada semua pihak yang hendak berumah tangga agar lebih dahulu
memahami dengan baik konsep kafi’ah dalam pernikahan, karena
pernikahan yang dibangun atas dasar persamaan-persamaan dan
kesesuaian-kesesuaian dalam pembentukan dan pembinaannya akan
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Kepada para wali pérempuan hendaknya memperhatikan hal-hal
yang menjadi pertimbangan dalam pernikahan, terutama masalah
kafd’all yang menjadi syarat dan tuntutan keluarga perempuan, agar
pernikahan yang direstuinya dapat berjalan dengan baik.

3. Kepada para keluarga yang belum menemukan konsep Islam tentang
kebahagiaan rumah tangga, tidak ada salahnya jika menccba
memahami kembali pola-pola kerjasama antara suami isteri sebagai

implementasi dari prinsip kafd’al.
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